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Abstract 
Background: One of the factors causing mothers' low number of visits to Integrated Healthcare (in Indonesia called 
Posyandu) is the lack of knowledge about Integrated Healthcare (IHC) visits, which impacts not detecting the 
nutritional status of children under five. Knowledge of mothers of toddlers is very important to improve the health of 
toddlers so that they can direct mothers to behave positively when visiting IHC. 
Objectives: The research aims to increase the knowledge of mothers of toddlers aged 24-59 months about visiting IHC 
using disc media at the Sawah Lebar Health Center, Bengkulu.  
Methods: Quantitative research using the Quasy experimental design was carried out at the Sawah Lebar Bengkulu 
Health Center from March to April 2023. The subjects involved were 40 mothers who were divided into two groups. 
The intervention used disc media and leaflet media with a Visit to IHC theme. Data was collected by interview using a 
ten-question questionnaire during the pre-test and post-test. The data obtained was tested using the Dependent T-
test and Independent T-test parameters at a 95% confidence interval.  
Results: The difference in knowledge scores before and after being given education using disc media was 29,00. 
Meanwhile, education using leaflets obtained a difference in the average knowledge value of 21,50. There was an 
effect of nutritional education using disc media (p= 0,000) and leaflet media (p= 0,000) on increasing the knowledge of 
mothers of toddlers about visiting IHC.  
Conclusion: Nutrition education using disc media and leaflet media influences increasing the knowledge of mothers of 
toddlers about visiting IHC at the Sawah Lebar Bengkulu Health Center.  
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Abstrak 
Latar Belakang:   Salah satu faktor penyebab rendahnya kunjungan ibu ke posyandu adalah minimnya pengetahuan 
tentang kunjungan posyandu yang berdampak tidak terdeteksi status gizi anak balita. Pengetahuan ibu balita sangat 
penting untuk meningkatkan kesehatan balita sehingga dapat mengarahkan ibu berperilaku positif saat berkunjung ke 
Posyandu. 
Tujuan: Penelitian bertujuan untuk  meningkatkan pengetahuan ibu balita usia 24-59 bulan tentang kunjungan ke 
posyandu menggunakan media cakram  di Puskesmas Sawah Lebar Bengkulu. 
Metode: Penelitian kuantitatif menggunakan Quasy Eksperimental Design, telah dilakukan di Puskesmas Sawah Lebar 
Bengkulu pada bulan Maret-April tahun 2023. Subjek yang terlibat yaitu sebanyak 40 ibu yang dibagi kedalam 2 
kelompok. Intervensi dilakukan menggunakan media cakram dan media leaflet yang bertema Kunjungan ke Posyandu. 
Pengumpulan data dilakukan secara wawancara menggunakan kuesioner sebanyak 10 butir pertanyaan, baik 
dilakukan saat pretes maupun postes, Data  pengetahuan diuji menggunakan parametik Dependen T-test dan 
Independen T-test, pada tingkat kemaknaan 95%.  
Hasil: Selisih skor pengetahuan sebelum dengan setelah diberikan edukasi menggunakan media cakram yaitu 29,00. 
Sedangkan edukasi menggunakan leaflet diperoleh selisih nilai rata-rata pengetahuan yaitu 21,50. Terdapat pengaruh 
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edukasi gizi menggunakan media cakram (p= 0,000) dan menggunakan media leaflet (p= 0,000) terhadap peningkatan 
pengetahuan ibu balita tentang kunjungan ke Posyandu. 
Kesimpulan: Edukasi gizi menggunakan media cakram dan media leaflet memiliki pengaruh dalam meningkaykan 
pengetahuan ibu balita tentang kunjungan ke Posyandu di Puskesmas Sawah Lebar Bengkulu. 

Kata Kunci 
Edukasi Gizi, Media Cakram, Pengetahuan Ibu  
 

Pendahuluan 

ndonesia, pemanfaatan posyandu oleh ibu 
balita yang masih rendah. Hal tersebut 
dibuktikan dengan angka cakupan penimbangan 

balita ke posyandu, masih dibawah target. Dimana 
target balita yang ditimbang berat badannya 
adalah 85 %. Berdasarkan data Riskesdas 2018, 
hanya 68,37% balita di Indonesia yang melakukan 
penimbangan teratur di posyandu. Riset ini 
sekaligus menunjukkan kecenderungan semakin 
bertambah umur seorang balita, maka tingkat 
kunjungan ke posyandu untuk melakukan 
penimbangan rutin semakin menurun (Fatimah, 
2022). 

Posyandu adalah salah satu bentuk Upaya 
Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) 
yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk 
dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan 
pembangunan kesehatan, guna memberdayakan 
masyarakat dalam memperoleh pelayanan 
kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan 
angka kematian ibu dan bayi (Jamhariyah, 2019). 

Tahun 2021, dari 15 provinsi yang melapor 
di seluruh Indonesia terdapat 80% posyandu aktif 
dan Provinsi Bengkulu hanya mencapai 30% 
posyandu yang aktif. Posyandu aktif adalah 
posyandu yang mampu melaksanakan kegiatan 
utamanya secara rutin setiap bulan. Persentase 
tertinggi rata-rata balita yang ditimbang terdapat 
di Provinsi Aceh yaitu sebesar 85,4%, dan 
presentase terendah terdapat di Provinsi Papua 
sebesar 21,7%, sedangkan di Provinsi Bengkulu 
jumlah rata-rata balita yang ditimbang yaitu 
sebesar 68,7% (Kemenkes RI., 2021). 

Ibui balita yang beirpartisipasi dalam ke igiatan 
ruitin posyandui meingindikasikan ke iikuitseirtaan ibu i 
dalam meingiku iti keigiatan di posyandu i seihingga 
meimbantu i ibu i uintuik meinyeileisaikan peirmasalahan 
keiseihatan teiru itama meindeiteiksi statu is gizi anak 
balita. Ibu i balita yang aktif  ke i posyandu i akan 
meindapatkan peinanganan bila hasil pe inguiku iran 
statu is gizi anaknya teirdeiteiksi  beirmasalah kareina 
dapat meilihat dan se ilalu i meimantau i di bu ikui KMS, 
seilain itu i di posyandu i ibui juiga bisa meimpeiroleih 

makanan tambahan dan pe inyuiluihan keiseihatan 
teirmasu ik peinyuiluihan teintang gizi pada balita 
(Fatimah et al., 2020; Indriati & Lidyawati, 2017). 

Keitidakaktifan ibu i dalam keigiatan posyandu i 
beirdampak pada ku irangnya informasi ibu i teintang 
hal-hal yang be irhu ibu ingan deingan keiseihatan bayi 
dan balitanya, dimana jika ibu i kuirang informasi 
maka ibu i akan meingalami keisuilitan meimantau i 
peirtu imbu ihan dan peirkeimbangan anak normal 
ataui tidak. Anak de ingan masalah peirtu imbu ihandan 
peirkeimbangan be irisiko meinyeibabkan beirbagai 
peinyakit fisik mau ipu in meintalnya (Al Rahmad et 
al., 2022; Mahbubah et al., 2021). Keiiku itseirtaan 
ibui datang kei posyandu i dikateigorikan aktif  bila 
kuinjuingan ibu i  kei posyandu i leibih dari deilapan kali. 

Caku ipan SKDN, di mana (S) adalah total 
juimlah balita di wilayah posyandu i, (K) adalah 
juimlah balita de ingan KMS, (D) adalah ju imlah balita 
yang ditimbang, dan (N) adalah ju imlah balita yang 
beirat badannya meiningkat, meinuinju ikkan 
keibeirhasilan posyandui. Peimantau ian peirtu imbu ihan 
balita di su iatui wilayah di mana K/S caku ipan 
program leibih dari 80% dianggap baik jika ku irang 
dari 80%, D/S partisipasi leibih dari 80% dianggap 
baik jika ku irang dari 80%; dan N/D ke iadaan 
peirtu imbu ihan balita le ibih dari 80% dianggap baik 
jika ku irang dari 80% (Ramadani, 2019).  

Teimu ian peineilitian teirbaru i meingeimuikakan 
beirbagai faktor yang me imiliki re ileivansi deingan 
reindahnya ku injuingan ibu i kei posyandu i di 
antaranya u isia ibu i, peingeitahu ian ibu i, sikap ibu i, 
peikeirjaan, peindidikan ibu i, akseis peilayanan 
keiseihatan, keileingkapan imu inisasi dan du iku ingan 
keiluiarga. Ku injuingan balita kei posyandu i teirkait 
deingan peiran ibu i seibagai orang yang paling 
beirtanggu ing jawab dalam me inimbang balita. 
Peineilitian teirbaru i meinuinjuikkan adanya hu ibu ingan 
yang signifikan antara partisipasi ibu i dalam 
peinimbangan posyandui deingan peingeitahu ian, 
sikap, motivasi ibui, dan peiran kadeir (Diafrilia, 
2022). 

Salah satu i faktor yang dapat me ingu ibah 
pe irilaku i se ise iorang u intu ik me imbawa balita ke i 
posyandu i adalah pe inge itahu ian ibu i khu isu isnya 
te intang tu imbu ih ke imbang anaknya. 

I 
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Ke iingintahu ian ibu i balita dalam me imonitoring 
be irat badan dan tinggi badan ke i posyandu i 
dise ibabkan pe imahaman ibu i yang baik, se ihingga 
me ingarahkan pe irilaku i positif. Pe irse ipsi positif 
ibu i balita akan me impe ingaru ihi pe iru ibahan 
pe irilaku i dan aktivitas ibu i datang ke i posyandu i 
(Se itiyowati, 2021). Ku irangnya pe inge itahu ian ibu i 
balita kare ina banyak ibu i pe ircaya bahwa u intu ik 
apa me ire ika haru is pe irgi ke i posyandu i se idangkan 
anaknya se ihat. Salah satu i cara u intu ik 
me iningkatkan statu is gizi balita adalah de ingan 
me imbe irikan pe inyu ilu ihan gizi ke ipada ibu i balita 
yang datang ke i posyandu i, biasanya de ingan 
bantu ian me idia.  

Me idia cakram gizi adalah salah satu i 
me idia te irdiri dari du ia sisi, yang digu inakan 
u intu ik me inyampaikan mate iri komu inikasi, 
informasi, dan e idu ikasi (KIE i) gizi. Cakram gizi 
me iru ipakan alat/me idia yang e ife iktif dan 
mu idah digu inakan u intu ik me inge itahu ii statu is 
gizi, ke ise ihatan se iorang anak dan de iwasa. 
Cakram gizi dide isain de ingan warna yang 
be irvariasi se ihingga pe inyampai mate iri mau ipu in 
sasaran te irtarik me inggu inakan. Me idia ini 
se iring digu inakan ke itika ahli gizi me ilaku ikan 
konse iling dan pe inyu ilu ihan gizi di Pu iske ismas, 
posyandu i, ru imah sakit, dan fasilitas ke ise ihatan 
lainnya. Cakram gizi diciptakan ole ih Pe irgizi 
Pangan Indone isia dan linise ihat.com.  

Meidia leiafleit meiruipakan salah satu i meitodei 
yang meinggu inakan tu ilisan-tu ilisan dan gambar 
meingeinai su iatui mateiri u intu ik meiningkatkan 
peingeitahu ian deingan meilalu ii (Mahmudah & Sari, 
2020). Cakram yang digu inakan pada peineilitian ini 
dideisain uintu ik balita u isia 24-59 bu ilan, deingan 
beirpatokan pada konveirsi statu is gizi yang te irdapat 
PMK no 2 tahu in 2020. Peineilitian ini be irtu ijuian 
meingeitahu ii peingaru ih eiduikasi gizi de ingan meidia 
cakram dan leiafleit teirhadap peingeitahu ian ibu i 
balita u isia 24-59 bu ilan teintang ku injuingan ke i 
posyandui. 

 
 

Metode 

Deisain peineilitian ini Quasi-Experimental 
meingguinakan meitodei preiteist dan postteist.  
Keilompok Inteirveinsi: 

 O1     X1  O2 
 
Keilompok Kontrol: 

  K1     X2  K2 

Keiteirangan :  
O1  : Skor preiteist pada keilompok inteirveinsi 

deingan meidia cakram  
O2  : Skor postteist pada keilompok inteirveinsi 

deingan meidia cakram  
K1 :  Skor preiteist pada keilompok kontrol deingan 

leiafleit. 
K2 :  Skor postteist pada keilompok kontrol de ingan 

leiafleit. 
X1 :  Keilompok inteirveinsi meidia cakram. 
X2  :  Keilompok kontrol leiafleit. 

 
Peineilitian ini dilaku ikan di posyandu i wilayah 

keirja Pu iskeismas Sawah Leibar Beingku ilui pada bu ilan 
Mareit-April 2023, pada 40 orang ibu i balita, yang 
teirbagi pada 2 keilompok yakni 20 ibu i balita 
keilompok meidia cakram dan 20 orang ke ilompok 
leiafleit. 

 Peingambilan data pe ineilitian ini dari data 
primeir dan data se ikuindeir. Data primeir yaitu i data 
yang diku impu ilkan seicara langsu ing yang dipeiroleih 
dari reispondein meinggu inakan ku ieisioneir 
peingeitahu ian yang diisi oleih ibu i balita seibeiluim dan 
seiteilah meindapatkan eidu ikasi. Data seiku indeir 
dipeiroleih dari Dinas Keiseihatan Kota Be ingku ilu i dan 
Puiskeismas Sawah Leibar. Peineiliti meimbeirikan 
eiduikasi deingan cara peinyu iluihan deingan meidia 
cakram seibanyak 2 kali, minggu i peirtama peineiliti 
meimbeirikan ku ieisioneir preiteist seibanyak 10 bu itir 
peirtanyaan seibeiluim dibeirikan eiduikasi, dan 
seiteilah reispondein meinyeileisaikan soal preiteist 
maka seilanju itnya peineiliti meimbeirikan eidu ikasi 
peingeinalan meidia cakram seilama ± 10 meinit, dan 
tanya jawab keipada reispondein ±5 meinit. Minggui 
keiduia peineiliti meimbeirikan eiduikasi teintang 
peintingnya ku injuingan kei posyandu i, dan 
peimantauian dan pe irtu imbu ihan statu is gizi balita, 
seiteilah itu i reispondein meinjawab soal post teist. 

Eiduikasi deingan meidia leiafleit juiga dibeirikan 
seibanyak 2 kali deingan cara kuinjuingan  reispondein 
yang peinyampaian mateirinya disampaikan langsuing 
oleih peineiliti, minggui peirtama peineiliti meimbeirikan 
kuieisioneir preiteist seibanyak 10 buitir peirtanyaan 
seibeiluim dibeirikan eiduikasi, dan seiteilah reispondein 
meinyeileisaikan soal preiteist maka seilanjuitnya peineiliti 
meimbeirikan eiduikasi teintang peintingnya kuinjuingan 
posyandui uintuik peimantauian tuimbuih keimbang balita 
seilama ±10 meinit. Minggui keiduia peineiliti meinguilang 
keimbali peinyampaian eiduikasi minggui seibeiluimnya 
agar reispondein leibih paham dan meilakuikan tanya 
jawab, seiteilah itui reispondein meinjawab soal posteist 
yang teilah disiapkan oleih peineiliti. 
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Analisis statistik dalam penelitian diawali 
dengan membuktikan apakah data telah berdistribusi 
normal atau tidak, yaitu menggunakan uji Shaprio 
Wilks. Hasil uji menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal yang ditandai dengan hasil p-
value >0,05 maka uji yang digunakan adalah uji T-test 
dependen dan uji T-Test Independen dengan tingkat 
kemaknaan (CI) 95%.  

Komitei E itik Polteikkeis Keimeinkeis Beingku ilui 
teilah meinyeitu ijuii dan meingeilu iarkan seirtifikat eitik 
deingan Nomor KE iPK.BKL/135/04/2023. 

 
 

Hasil 

Hasil penelitian (Tabeil 1), meinu injuikkan distribu isi 
karakteiristik ibu i balita keilompok cakram dan 
leiafleit yang leibih dominan adalah pada kelompok 
uimuir 21-35 tahu in, yaitu i keilompok meidia cakram 
70% (14 orang) se idangkan leiafleit 80% (16 orang). 
Pada karakteiristik pe indidikan seibagian beisar ibu i 
balita beirpeindidikan teirakhir SMA,  keilompok 
cakram 60% (12 orang),se idangkan leiafleit 40% (8 

orang). Pada karakteiristik peikeirjaan seibagian 
beisar ibu i balita tidak beikeirja, pada keilompok 
cakram 90% (18 orang) ibu i balita yang tidak 
beikeirja, seidangkan leiafleit 85% (17 orang). 
 
Tabel 1. Distribu isi Karakteiristik ibu balita 

 
Karakteristik 

Cakram 
(f= 20) 

Leaflet 
(f= 20) 

 
Nilai p 

f % f % 

Umur  
<20 
21-35 
>35 

 
1 

14 
5 

 
5 

70 
25 

 
1 

16 
3 

 
5 

80 
15 

 
 

0,464 

Pendidikan  
SD 
SMP 
SMA 
PT 

 
2 
0 

12 
6 

 
10 
0 

60 
30 

 
5 
4 
8 
3 

 
25 
20 
40 
15 

 
 

0,409 

Pekerjaan  
Beikeirja 
Tidak Beikeirja 

 
2 

18 

 
10 
90 

 
3 

17 

 
15 
85 

 
0,531 

 
Tabel 2. Peiru ibahan skor peingeitahu ian ibu i balita seibeiluim dan seiteilah eidu ikasi gizi pada ke ilompok meidia 

cakram dan leiafleit 

Skor Pengetahuan 
Sebelum  Setelah     △ 

Mean±SD 
p-value* 

Min-Max Mean±SD Min-Max Mean±SD 

Cakram  40-90  58,50±13,48  60-100  87,50±15,17 29±1,69 0,000 

Leiafleit  30-90  55,00±15,39  60-100  76,50±16,31 21,50±0,92 0,000 

p-valuiei** 0,449 0,033   

*Deipeindein T-teist  **Indeipeindein T-teist 

 
Tabeil 2 meinuinjuikkan pada keilompok meidia 

cakram, rata-rata skor preiteist deingan meidia 
cakram adalah 58,50 de ingan skor minimuim 40 dan 
maximu im 90. Rata-rata skor postteist deingan 
meidia cakram adalah 87,50 de ingan skor minimuim 
60 dan maximu im 100 yang didapatkan p-valuiei 
0,000 (p<0,05) beirarti adanya pe ingaru ih eiduikasi 
gizi deingan meidia cakram teirhadap peingeitahu ian 
ibui balita.  

Skor rata-rata deingan meidia leiafleit adalah 
preiteist 55,00  de ingan skor minimu im 30 dan 
maximu im 90. Rata-rata skor post teist adalah 76,50 
deingan skor  minimuim 60 dan maximu im 100 
dipeiroleih p-valuiei 0,000 (p<0,05) yang be irarti 
adanya peingaru ih eiduikasi gizi de ingan meidia leiafleit 
teirhadap peingeitahu ian ibu i balita. Beirdasarkan u iji 
t-teist indeipeindein peingeitahu ian antara keilompok 
meidia cakram dan leiafleit meinu injuikkan p-valuiei 
0,449 (p>0,05) seibeiluim dibeirikan eiduikasi, yang 

artinya tidak adanya pe irbeidaan peingeitahu ian 
seibeiluim pada kedua kelompok perlakuan dan 
seiteilah  pada ibu i balita de ingan meingguinakan 
meidia cakram dan leiafleit. Selanjutnya eiduikasi gizi 
deingan meidia cakram dan leiafleit didapatkan p-
valuiei 0,033 (p<0,05) yang beirarti adanya 
peirbeidaan skor peingeitahu ian ibu i balita seiteilah 
dilakuikan eidu ikasi gizi antara me idia cakram dan 
leiaflet 

 
 
Pembahasan 

Hasil peineilitian menemukan bahwa terdapan 
peningkatan skor rata-rata pengetahuan baik 
menggunakan media cakram maupun media 
leaflet. Selain itu juga dilaporkan bahwa dalam 
penelitian menemukan pengaruh signifikan 
penggunaan media cakram dan media leaflet 
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terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita 
tentang kunjungan ke Posyandu. Pe iningkatan ini 
teirjadi kareina ibu i balita meineirima eiduikasi gizi 
deingan baik. Hal ini me inuinjuikkan bahwa teirdapat 
peingaru ih signifikan dari pe imbeirian eiduikasi gizi 
meingguinakan meidia cakram teirhadap peiruibahan 
peingeitahu ian ibu i balita. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 
menggunakan alat lingkaran status gizi (cakram 
gizi) yang menyatakan terdapat perbedaan 
pengetahuan sebelum dengan sesudah 
menggunakan cakram gizi (Islami & Agustiansyah, 
2019). Sejalan dengan penelitian lain 
menggunakan media CAMIL (Cakram Anemia Besi 
Ibu Hamil) yang efektif untuk meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku (Elmika et al., 
2018). 

Peineilitian ini se ijalan deingan peineilitian yang 
dilakuikan oleih Ariyani et al. (2019) ada 
peiningkatan skor rata-rata peingeitahuian leiafleit 
uintuik preiteist seibeisar 86,91 de ingan standar 
deiviasi 1,329 seidangkan seiteilah dilaku ikan eiduikasi 
didapat rata-rata peingeitahu ian ibu i balita 
meiningkat meinjadi 93,33 deingan standar de iviasi 
0,990. Seilisih dari nilai rata-rata seibeiluim dan 
seisuidah dibeirikan eiduikasi sebesar  1,6. 

Peineilitian ini se ijalan deingan Triana et al. 
(2021) meinu injuikkan adanya hu ibuingan antara 
peingeitahu ian deingan partisipasi ibu i balita dalam 
peinimbangan kei posyandu i. Peineilitian ini ju iga 
temuan Yuiviska (2015), adanya hu ibuingan 
peingeitahu ian ibu i teintang posyandu i deingan 
keiaktifan partisipasi ibui dalam keigiatan posyandu i, 
diseibabkan kareina peingeitahu ian meiru ipakan faktor 
yang meimpeingaru ihi peirilaku i seiseiorang. 
Reindahnya peingeitahu ian ibu i di wilayah keirja 
Puiskeismas Su ikamajui Teiluik Beituing Bandar 
Lampu ing meinyeibabkan rendahnya keisadaran ibu i 
uintuik meilaku ikan ku injuingan kei posyandu i, 
seihingga partisipasi ibui dalam keigiatan posyandu i 
meinjadi reindah di wilayah teirseibuit. 

Peiningkatan peingeitahu ian dipeingaru ihi oleih 
adanya bantu ian meidia yang leibih meimuidahkan 
reispondein dalam meingingat mateiri yang 
dibeirikan. Peingguinaan meidia sangat dipe irlu ikan 
seibagai alat bantu i dalam meiningkatkan 
keimampu ian meingingat seiseiorang seipeirti gambar 
dan su iara seihingga seiseiorang leibih ceipat 
meimahami informasi yang dibe irikan su iatui meidia 
(Nuirhidayat, 2012). 

Penelitian ini memiliki keterbatasan antara 
lain ibu balita tidak dapat fokus mendengarkan 

materi dan saat mengisi kuesioner masih sibuk 
mengawasi/menjaga balitanya. 

 
 

Kesimpulan 

Penggunaan media cakram lebih e ifeiktif dalam 
meiningkatkan skor pe ingeitahu ian ibu i balita dan 
meidia cakram leibih tinggi pe iningkatan rata-rata 
peingeitahu ian ibu i balita dibanding leaflet. 

Disarankan kepada tenaga petugas gizi 
Puskesmas untuk lebih mensosialisasi cakram ini 
sehingga kemudahan menginterpretasi status gizi 
balita.  
 
 

Deklarasi Konflik Kepentingan 

Peinuilis meinyatakan bahwa di dalam pe ineilitian ini 
tidak teirdapat konflik keipeintingan. 
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